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Abstract. A learning media is needed to facilitate students in carrying out the learning process. So the researcher aims to 

utilize flashcard learning media to support the learning outcomes of SDN 2 Wringinanom Gresik students. This study 

used a quantitative method with a quasi-experimental approach with a Nonequivalent Control Group Design design. 

The research sample consisted of two groups, namely the experimental group (students who received learning with 

flashcard media for memorizing daily prayers) and the control group (students who received conventional learning). 

Data were collected through pretest and posttest, and analyzed using independent t-test. The results showed a 

significant difference in improving the memorization of daily prayers between the experimental group and the control 

group (p < 0.05). Thus, the use of flashcard media to memorize daily prayers in supporting student learning outcomes 

becomes more enjoyable Students who carry out learning by using falshcard media show a real increase in 

memorization of daily prayers. These results have positive implications for the development of more effective and 

engaging methods of learning religion for students. Further research could deepen the analysis of the long-term 

impact of this media and identify factors that influence its effectiveness in the context of religious education. Overall, 

it can be concluded that learning methods that involve elements of game media are effective in improving students' 

memorization of daily prayers. Thus, the use of flashcard learning media can be an important tool in improving 

students' religious understanding, making it more interesting, and relevant to today's technological developments. 
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Abstrak. Dibutuhkan sebuah media pembelajaran guna mempermudah peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Maka peneliti bertujuan untuk memanfaatkan media pembelajaran flashcard guna menunjang hasil 

belajar siswa SDN 2 Wringinanom Gresik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatiuf dengan pendekatan 

eksperimen kuasi dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok, 

yaitu kelompok eksperimen (siswa yang mendapat pembelajaran dengan media flashcard Hafalan Doa Sehari-hari) 

dan kelompok kontrol (siswa yang mendapat pembelajaran konvensional). Data dikumpulkan melalui pretest dan 

posttest, dan dianalisis menggunakan uji independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dalam meningkatkan hafalan doa sehari-hari antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p < 0,05). Dengan 

demikian, penggunaan media flashcard hafalan doa sehari-hari dalam menunjang hasil belajar siswa menjadi lebih 

menyenangkan Siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media falshcard memprlihatkan 

peningkatan hafalan doa sehari-hari yang nyata. Hasil ini berdampak positif untuk pengembangan metode 

pembelajaran agama yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. penelitian lanjutan dapat mendalamkan analisis 

dampak jangka panjang dari media ini dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam 

konteks pendidikan agama. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan 

unsur-unsur media permainan efektif untuk meningkatkan hafalan doa sehari-hari siswa. Dengan demikian, 

penggunaan media pembelajaran flashcard dapat menjadi salah satu sarana penting dalam meningkatkan 

pemahaman agama siswa, menjadikannya lebih menarik, dan relevan dengan perkembangan teknologi masa kini. 

.  

Kata Kunci - media pembelajaran, flashcard, Quasi-experiment

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam proses pengetahuan agama terhadap anak, 

tidak terlepas dari tuntunan Al-Quran dan hadits. Pembelajaran Agama Islam telah diperkenalkan kepada peserta didik 

sejak usia dini [1] Permasalahan dunia pendidikan saat ini masih mempunyai banyak tuntutan, beberapa progam untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan masih belum bisa dikatakan maksimal [2]. Bangsa yang dikatakan berkembang 

dapat dilihat peradabannya, maka pendidikan di sini memiliki peran yang besar [3]. Untuk itu  Pendidikan harus bisa 

mengimbangi perkembangan zaman saat ini agar tercapainya hasil belajar yang maksimal kepada peserta didik. Harus 
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diakui pendidikan mempunyai tantangan besar dalam proses perkembangan zaman yang sangat pesat. Pendidikan 

merupakan sistem yang bertujuan agar manusia semakin dewasa dan mampu berinteraksi dengan perkembangan 

zaman[4]. 

Media pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pendidikan serta 

membantu para siswa menginternalisasi pembelajaran dengan lebih baik. Penggunaan media ajar merupakan teknik 

yang efektif agar memancing semangat peserta didik dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran salah satu contoh 

media interaktif yaitu flashcard media [5]. Media flashcard merupakan sarana yang miliki gambar serta tulisan yang 

dibuat dalam model permainan kartu sehingga sangat memungkinkan siswa tertarik dalam menguasai materi [6], [7], 

[8]. Media gambar dapat memberi pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan tujuan dalam pembelajaran 

[9]. Media pembelajaran ini sebagai suatu potensi besar yang berkualitas dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

serta membantu dalam memahami konsep-konsep, dan memfasilitasi proses pengajaran yang lebih interaktif dan 

menarik [10].  

Diketahui sebagian besar siswa atau peserta didik sangat menyukai pembelajaran yang inovatif, interaktif 

yang menyenangkan. Terkadang dilihat dari proses pembelajaran peserta didik saat ini, masih belum mendapatkan 

hasil pembelajaran yang baik dikarenakan guru masih menggunakan sistem pembelajaran monoton.  

Hasil observasi yang dilakukan di SDN 2 Wringinanom Gresik di dapati bahwa secara keseluruhan, sistem 

pembelajaran di sekolah masih secara konvensional. Serta masih kekurangan media pembelajaran interaktif dalam 

membantu para guru untuk melakukan proses belajar mengajar. Sehingga para siswa masih banyak yang belum dapat 

hasil belajar yang baik. Untuk itu, dalam memenuhi dan meningkatkan efektifitas pembelajaran siswa terhadap hafalan 

doa sehari-hari mempunyai kebutuhan yang diperlukan untuk mengeksplorasi media pembelajaran yang mengikuti 

perkembangan zaman saat Ini. hal ini dikerjakan untuk dapat memudahkan dan membantu para siswa agar memenuhi 

standar pemahaman belajar beserta tujuan pembelajarannya. Kriteria pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 

2 Wringinanom Gresik dalam memahami pembelajaran khususnya dalam penguasaan doa sehari-hari dikarenakan 

belum adanya media pembelajaran yang tepat dalam membantu siswa untuk menguasai doa sehari-hari. Menurut 

penelitian sebelumnya, pemahaman dan penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif, termasuk 

pemanfaatan media pembelajaran yang relevan, juga dapat membantu meningkatkan efektivitas pendidikan Islam 

[11]. 

Dunia pendidikan saat ini tengah dihadapkan dengan tantangan besar. Penurunan akhlak atau budi pekerti 

peserta didik sering kali menjadi perhatian utama, dan hal ini tidak dapat dilepaskan dari hasil proses pendidikan yang 

dilakukan oleh lembaga pendidikan, baik itu sekolah maupun madrasah. Dalam hal ini, peran guru sebagai pendidik 

memiliki dampak yang signifikan. Guru mempunyai peran yang besar dalam pembentukan karakter dan moral bagi 

peserta didik di dalam pendidikan Islam. Guru bukan hanya sebagai penyampai ilmu agama, tetapi juga sebagai 

teladan dan panutan dalam praktek nilai-nilai agama. Kualitas pengajaran, pendekatan dalam pengajaran, serta metode 

dari guru di dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam memiliki pengaruh yang mendalam terhadap 

pemahaman, penghayatan, dan praktik agama kepada peserta didik dalam kehidupannya [12]. Dengan hal ini 

menyatakan kepada lembaga pendidikan Islam, guru, dan berbagai pihak terkait untuk bekerja sama dalam mengatasi 

tantangan ini. Pelatihan dan pengembangan guru dalam hal pendidikan moral dan etika Islam dapat menjadi langkah 

penting untuk memperbaiki hasil pendidikan Islam. Dengan upaya bersama, pendidikan Islam dapat terus berkembang 

dan memberikan kontribusi positif dalam membentuk karakter, moral, dan spiritualitas peserta didik, sehingga dapat 

menjadi individu yang berakhlaqul karimah, berbudi pekerti luhur, dan berkontribusi positif dalam masyarakat [13].  

Kesuksesan dalam pendidikan saat ini bukan hanya melihat dari metode pengajaran ataupun dalam 

kurikulumnya, tetapi dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor. Diketahui faktor dari kunci ini adalah dengan adanya 

sarana dan prasarana yang sangat baik. Sarana dan prasarana yang memadai, seperti fasilitas belajar yang modern, 

perpustakaan yang lengkap, serta teknologi pembelajaran yang canggih, akan sangat mendukung proses pembelajaran 

di lembaga Pendidikan [14], [15]. Dengan demikian, pengelolaan dan pengembangan sarana pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan lembaga pendidikan adalah suatu kebutuhan yang mendesak. Agar dalam tujuan pendidikan dapat bisa 

tercapai secara baik dan optimal, salah satu langkah yang tepat dengan memanfaatkan media pembelajaran yang 

efektif.  

Menurut penelitian sebelumnya, pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat adalah 

langkah yang bijak untuk meningkatkan kualitas pendidikan, yang pada akhirnya dapat memajukan sumber daya 

manusia [16]. Menurut penelitian sebelumya media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang dapat mempermudah 

pendidik dalam menyalurkan materi kepada para peserta didik dan sangat efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran 

itu sendiri [17]. Menurut penelitian sebelumnya media pembelajaran sangat efektif dalam melakukan proses 

pembelajaran terlebih lagi untuk anak usia dini [18] 

Tujuan penelitian ini pemanfaatan media pembelajaran yang efektif sehingga membantu di dalam 

pembelajaran di dunia pendidikan islam, serta guru pendidikan islam mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman seiring berjalannya waktu. keterbaruan dalam penelitian ini tidak adanya penelitian mengenai pengaruh media 

flashcard dalam meningkatkan hafalan doa sehari-hari kepada para siswa di SDN 2 wringinanom. Maka peneliti 
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berkeyakinan untuk mengeksplorasi meningkatkan hafalan doa sehari-hari dengan menggunakan media pembelajaran 

flashcard. Hasil belajar merupakan cerminan dari keberhasilan seseorang dalam menjalani proses belajar-mengajar. 

Hasil belajar ini tidak hanya sekadar angka atau nilai, melainkan juga mencerminkan pemahaman, penghayatan, dan 

kemampuan siswa untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh [19]. Hasil belajar mencerminkan kemampuan 

siswa dalam mengimplementasikan ilmu yang didapati dan dikerjakan pada kehidupan sehari-harinya. Guna 

meningkatkan hasil belajar tersebut, guru atau pendidik harus mampu menyusun strategi pembelajaran yang tepat. 

  

II. METODE 

Penelitian ini merupakan metode penelitian kuantitatif dengan berbasis pendekatan Quasi Experiment. 

Menurut [20], eksperimen kuasi adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh dari suatu 

intervensi atau perlakuan tertentu tanpa adanya kontrol eksperimen yang sepenuhnya. Penelitian memiliki beberapa 

karakteristik mirip eksperimen, tetapi tidak memenuhi syarat eksperimen sejati karena kurangnya randomisasi atau 

pengendalian variabel yang sepenuhnya. Penelitian menggunakan desain berbentuk “Nonequivalent Control Group 

Design” yang melibatkan satu kelompok kelas penelitian di SDN 2 Wringinanom Gresik, yakni kelompok 

eksperimen. Sebelum intervensi atau perlakuan diberikan, kedua kelompok subjek akan mengikuti pretest untuk 

mengevaluasi kemampuan awal masing-masing kelompok. Setelah pretest, kelompok eksperimen akan menerima 

treatment atau perlakuan berupa penggunaan media flashcard hafalan doa sehari-hari, sedangkan kelompok kontrol 

akan menjalani pembelajaran konvensional seperti biasanya. Setelah proses belajar mengajar selesai, dalam grup kelas 

experimen maupun di grup kelas kontrol akan. diberikan posttest guna mengukur pengaruh dari penggunaan media 

pembelajaran flashcard hafalan doa sehari-hari untuk menunjang hasil belajar siswa.  

 

Tabel 1. Skema Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X1 O2 

O3 - O4 

 

Keterangan: 

O1: Pretest kelas eksperimen sebelum diberikan treatment atau perlakuan 

O2: Posttest kelas eksperimen setelah diberikan treatment atau perlakuan 

X1: Proses pemberian treatment atau perlakuan media flashcard hafalan doa sehari-hari pada kelas eksperimen 

O3: Pretest kelas kontrol sebelum diberikan treatment atau perlakuan 

O4: Posttest kelas control tanpa diberikan treatment atau perlakuan 

 

Mengingat penelitian ini bertujuan untuk pemanfaatanmedia flashcard pada hafalan doa sehari-hari antara 

kelompok siswa yang diberi dan kelompok siswa yang tidak diberi treatment, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0: Tidak ada perbedaan signifikan dalam pemahaman sholat antara siswa sekolah dasar yang mengikuti 

pembelajaran konvensional dan siswa yang menggunakan media flashcard hafalan doa sehari-hari. 

H1: Terdapat perbedaan signifikan dalam pemahaman sholat antara siswa sekolah dasar yang mengikuti 

pembelajaran konvensional dan siswa yang menggunakan media flashcard hafalan doa sehari hari. 

Hipotesis yang telah dibuat di atas akan diuji menggunkan analisis statistik. Mengingat sampel penelitian berasal 

dari dua kelompok siswa berbeda, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t tidak 

berpasangan atau independent t-test dengan taraf signifikansi 5%. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai 

signifikansi yang diperoleh dari pengujian < 0,05, sebaliknya hipotesis dinyatakan ditolak apabila nilai signifikansi 

yang diperoleh > 0,05 [21]. 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian eksperimen ini adalah analisis data uji-t atau t-test. Data yang 

dianalisis melalui uji-t terwujud dalam bentuk angka. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aktualisasi 

nilai karakter antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 

Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 

X1: mean pada distribusi sample 1 

X2: mean pada distribusi sample 2 

N1: jumlah individu pada sample 1 

N2: jumlah individu pada sample 2 

𝑆𝐷1: nilai varian pada distribusi sample 1 

𝑆𝐷2: nilai varian pada distribusi sample 2 

 

Dalam taraf signifikasi 5% hasil perhitungan dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan dengan harga t-tabel. 

Apabila t-hitung lebih besar daripada tabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis diterima. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Media pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan media flashcard diharapkan agar peserta didik 

mudah dalam menghafal doa sehari hari sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif, sehingga siswa 

dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan penelitian metode quasi experiment yang 

melibatkan dua grup kelas atau kelompok kelas, yaitu kelas experimen dan kontrol. Kelas eksperimen menerima 

perlakuan berupa penggunaan media pemebelajaran flashcard, sementara kelas kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional tanpa perlakuan tambahan. Jumlah sampel dalam setiap kelompok adalah sebanyak 18 peserta didik 

dalam kelas experimen, dan 17 peserta didik dalam kelas kontrol, sehingga total sampel yang diteliti adalah  35 siswa. 

Data yang dikumpulkan adalah data primer yang berasal dari hasil tes, dan data ini dianalisis menggunakan perangkat 

lunak statistik SPSS versi 26. 

 

 

Gambar. Model tampilan media flashcard 

 

Guna mengetahui pemahaman sholat siswa SDN 2 Wringinanom, maka dilakukan pretest maupun posttest. 

Adapun hasil pretest maupun prosttest yang diperoleh dari grup kelas eksperimen dan grup kelas kontrol adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil Tes Siswa 

Tes Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest 

Minimum 77 75 

Maksimum 86 84 

Rata-rata 80,77 78,64 

Posttest 

Minimum 86 80 

Maksimum 96 88 

Rata-rata 88,66 82,47 
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Berdasarkan hasil pretest yang diperoleh, diketahui bahwa besar nilai rata-rata dalam grup kelas experimen 

dan grup kelas kontrol cukup bermacam-macam. Secara deskriptif, nilai rata-rata pretest peserta didik pada grup kelas 

eksperimen adalah 80,77 dengan nilai yang paling tinggi sebesar 86, dan paling rendah sebesar 77. Sementara itu, 

nilai rata-rata rata-rata pretest peserta didik pada grup kelas kontrol adalah 78,64 dengan nilai yang paling tinggi 

sebesar 84, dan paling rendah sebesar 75. Diketahui dalam hasil nilai rata-rata pretest yang didapatkan dari kedua 

kelompok kelas mengindikasikan bahwa sebelum diberikan perlakuan atau treatment, hafalan doa sehari hari kedua 

kelompok siswa SDN 2 wringinanom cenderung tidak jauh berbeda. Selain itu, apabila mengacu pada hasil dari nilai 

rata-rata yang didapatkan dari hasil pretest, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen menunjukkan tingkat 

kemampuan hapalan doa sehari-hari yang tergolong masih kurang. Sebab itu, diperlukan adanya treatment khusus 

yang dapat meningkatkan hafalan doa sehari hari pada siswa SDN 2 wringinanom, yaitu melalui media pembelajaran 

flashcard. Tak sampai disitu, setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media flashcard di grup 

kelas experimen, dan proses pembelajaran yang konvesional pada grup kelas kontrol, peserta didik akan kembali 

diberikan tes terakhir yang bertujuan untuk dapat mengetahui dari hasil hafalan doa sehari-hari. Berdasarkan hasil 

data yang di uji, peserta didik pada grup kelas eksperimen memperoleh rata-rata posttest sebesar 88,66 dengan nilai 

terendah berjumlah 86 dan tertinggi 96. Sementara itu, pada peserta didik pada kelas kontrol mendapatkan nilai rata-

rata sebesar 82,47 dengan nilai yang paling rendah berjumlah 80 dan yang paling tinggi berjumlah 88. Dalam hasil 

nilai rata-rata baik digrup kelas experimen dan grup kelas kontrol cenderung meningkat dibanding pada kondisi 

sebelum diberikan treatment. Meski begitu, dapat diketahui bahwa kelompok siswa pada kelas eksperimen 

memperoleh hasil posttest yang lebih baik dibanding dengan kelompok siswa pada kelas kontrol. Hal ini 

mencerminkan bahwa terdapat peningkatan nilai atau peningkatan hafalan doa sehari-hari pada siswa setelah diberikan 

treatment atau perlakuan. 

Pengujian dilanjutkan dengan menganalisis signifikan tidaknya perbedaan kedua rata-rata kelompok 

melakukan  dengan uji independent t-test. Tetapi, sebelum dilakukannya pengujian asumsi terlebih awal untuk 

mengetahui distribusi data yang digunakan. Uji asumsi ini dilakukan sebagai persyaratan sebelum melakukan dalam 

uji beda. Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai uji normalitas dan uji homogenitas.  Berdasarkan 

pengujian yang dilakukan, data yang dilakukan atau digunakan dalam penelitian merupakan data yang bertribusi 

normal dikarenakan nilai signifikansi yang didapatkan > 0,05. Selain dalam hal itu, data hasil penelitian juga yang 

bersifat homogen karena dalam nilai signifikansinya yang didapatkan > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka hal ini 

dalam pengujian dengan menggunakan independent t-test dapat dilakukan. Hasil uji independent t-test dapat dilihat 

dari tabel berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Beda 

 

Nilai Siswa Signifikansi Keterangan Hipotesis 

Kelas Eksperimen dan  

Kelas Kontrol 
0,006 Berbeda Signifikan Diterima 

 

Pembahasan 

 

Hasil dari analis data yang diatas memperlihatkan bahwa didalam kelas grup eksperimen dan grup kelas 

kontrol memiliki nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa dalam hal terdapat perbedaan 

hafalan doa sehari-hari yang nyata dan signifikan sebelum dan setelah diberi perlakuan. Temuan ini memberikan 

dukungan kuat terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian, yaitu perlakuan dengan media pembelajaran 

flashcard memiliki dampak positif pada hafalan doa sehari-hari siswa SDN2 Wringinanom. Hal ini menandakan 

bahwa metode pembelajaran yang melibatkan unsur-unsur visual dalam media flashcard mampu meningkatkan 

hafalan siswa terhadap hafalan doa sehari-hari atau dengan kata lain hipotesis diterima. Berikut merupakan penilaian 

siswa atas media pembelajaran yang dibuat 

Memahami doa sehari-hari adalah kunci untuk mengembangkan praktik ibadah yang benar dan bermakna. 

kendala dalam menjaga ketertarikan dan konsentrasi siswa, yang mudah sekali merasakan bosan saat diajari secara 

konvensional. Hal ini menyebabkan siswa cenderung cepat bosan dalam pembelajaran yang kurang menarik, terutama 

jika itu berkaitan dengan aspek keagamaan seperti doa sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran 

menggunakan media flashcard muncul sebagai solusi yang menarik dan efektif. Selain itu, adanya media pembelajaran 

yang bisa menarik perhatian para peserta didik dapat meningkatkan kualitas belajar dan memotivasi belajar peserta 

didik, mempertahankan minat belajar, dan pada saat yang sama, memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang doa sehari-hari. Sesuai dengan pandangan [22] Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk memastikan 

pesan atau informasi yang disampaikan dapat diterima dengan maksimal kepada siswa sebagai hal dalam 
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menginformasi. Hal ini mempunyai tujuan agar bisa mempercepat pemahaman serta memudahkan peserta didik dalam 

mendapatkan informasi, tanpa menunggu waktu yang lama dan panjang sehingga dapat menyebabkan kejenuhan [23]. 

Adalah suatu kenyataan bahwa dalam pembelajaran agama, yang seringkali memerlukan latihan yang berkelanjutan 

untuk mencapai pemahaman yang seharusnya, peserta didik dapat merasa bosan dan kehilangan semangat untuk 

belajar. Berdasarkan hal tersebut,  dalam penerapan media pembelajaran menjadi sarana dan suatu kebutuhan yang 

sangat penting untuk mendapatkan kualitas pembelajaran berlangsung. 

Hasil data penelitian yang didapatkan dengan adannya media pembelajaran ini yang memberikan pengaruh  

yang signifikan dalam peningkatan kualitas hafalan doa sehari-hari peserta didik di SDN 2 Wringinanom. Siswa yang 

diberikan pembelajaran dengan media flashcard memiliki pemahaman yang lebih baik dibanding siswa yang diberikan 

proses belajar mengajar yang konvensional. Temuan ini menggaris bawahi bahwa penggunaan media pembelajaran, 

khususnya flashcard, memiliki peran yang signifikan dalam memudahkan peserta didik menggali dan peningkatan 

pemahaman yang lebih optimal dan mendalam terhadap doa sehari-hari. Pentingnya media pembelajaran dalam 

meningkatkan pemahaman siswa menggambarkan bagaimana pendekatan yang inovatif dapat memberikan dorongan 

tambahan dalam proses pembelajaran. Membuat dan menghasilkan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, 

pembelajaran dapat menciptkan pembelajaran yang efektif serta menyenangkan [24]. Dengan pendekatan yang lebih 

menarik perhatian kepada peserta didik dan juga yang intraktif, peserta didik bisa lebih aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran, mempercepat pemrosesan informasi, dan memungkinkannya untuk mengaitkan konsep dengan 

pengalaman pribadi. Media pembelajaran flashcard menunjukkan bahwa metode yang relevan dengan dunia modern 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap ajaran 

agama. Hasil penelitian eyler dan giles mengatakan media pembelajaran sangat efektif dan mempengaruhi dari setiap 

yang digunakan oleh pengajar [25]. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan perlunya integrasi metode 

pembelajaran berbasis media dalam proses pendidikan, terutama dalam konteks hafalan doa sehari-hari pada siswa 

sekolah dasar. Dengan pendekatan yang sesuai, pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

dinamis, memotivasi siswa, dan membantu dalam membangun pemahaman agama yang kuat dan relevan dengan 

zaman. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh [26] yang menyatakan bahwa adanya media pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan hafalan doa 

sehari-hari serta dapat membantu guru dalam penyampaian materi. Media pembelajaran dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi dengan lebih efektif dan memudahkannya dalam menjelaskan konsep-konsep yang cenderung 

sulit dipahami oleh siswa. Hal ini menciptakan sinergi positif antara metode pembelajaran berbasis media dan peran 

pendidik dalam membentuk pemahaman agama siswa. Penelitian lainnya oleh [27] juga menjelaskan bahwa media 

pembelajaran PAI melalui tampilan flashcard dapat meningkatkan nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai keagamaan 

yang didasarkan pada ajaran Islam yang terdapat dalam permainan kartu peran 3 

penting dalam memberikan pemahaman agama kepada siswa. flashcard bukan hanya alat hiburan, tetapi juga 

merupakan sumber pembelajaran yang mencerminkan gambaran aktivitas sehari-hari yang dilakukan sesuai dengan 

ajaran Islam. Hal tersebut memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi praktik-praktik agama dalam konteks 

kehidupan sehari-hari melalui media yang dilihat dan dinikmati. Hasil penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya 

pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan budaya dan ajaran agama. Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai keagamaan dalam bentuk yang menarik dan dapat diakses oleh siswa melalui teknologi, pendidikan agama dapat 

menjadi lebih relevan dan menarik bagi generasi muda. Media pembelajaran seperti flashcard memiliki potensi besar 

untuk memberikan pemahaman agama yang mendalam kepada siswa, memadukan pendidikan dan hiburan dalam satu 

paket yang menarik. Secara keseluruhan, beberapa penelitian menemukan bahwa adanya di media pembelajaran yang 

menarik perhatian peserta didik dapat menjadi peningkatan pemahaman peserta didik yang baik ([28]; [29]; [30] [31]; 

[32]). 

VII. SIMPULAN 

Berdasakan hal tersebut dalam penelitian ini melakukan penyimpulan bahwasannya penggunaan media 

flashcard secara signifikan mampu meningkatkan hafalan siswa terhadap doa sehari-hari. Terdapat perbedaan dalam 

kualitas hafalan doa sehari-hari yang nyata dan signifikan antara grup kelas peserta didik yang mendapatkan atau 

menerima pembelajaran dengan media flashcard dan kelompok siswa yang menjalani proses belajar mengajar yang 

bersifat konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan media flashcard mampu 

meningkatkan kualitas hafalan siswa terhadap doa sehari-hari. Penggunaan media pembelajaran media flashcard ini 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik serta membantu peserta didik dalam meningkatkan hafalan 

doa sehari-hari yang lebih optimal. Hal ini mencerminkan bahwa interaksi media dalam proses pembelajaran agama 

dapat memicu minat belajar siswa dan meningkatkan daya serap terhadap materi ajar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran agama, terutama dalam konteks hafalan 

doa sehari-hari.  
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